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The  collection of knowledge and techniques used to create tools, a 
system, and a method that helps us solve problems to achieve certain 

goals is called technology. Technology also covers various fields, such 

as information technology, biomedical technology, agricultural 

technology, and many more. Where each field uses its own knowledge 
and techniques to create solutions to problems in everyday life. Water is 

the most important component in life on earth, all living creatures need 

water to survive, including humans. Chemically, water consists of 

hydrogen atoms (H) bonded to oxygen atoms (O), so it has the chemical 
formula H20. However, currently the clean water crisis is occurring in 

almost all big cities in Indonesia. Due to water pollution due to human 

activities, such as industrial waste disposal, intensive agriculture, and 

the use of dangerous chemicals, water loses its best quality. Therefore, 
water treatment technology has a very important role to support people's 

needs for clean water. 
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PENDAHULUAN 

Air merupakan salah satu sumber penunjang kehidupan yang sangat 

penting. Semua makhluk hidup membutuhkan air untuk bertahan hidup, termasuk 

manusia. Selain untuk minum, air juga digunakan dalam berbagai aktivitas manusia 

sehari-hari seperti mencuci, mandi, dan memasak. Namun jika air yang digunakan 

terkontaminasi bakteri atau bahan kimia berbahaya maka akan menimbulkan 

penyakit pada tubuh manusia. Sulitnya mencari sumber air bersih di pemukiman 

warga membuat mereka mencari pilihan lain seperti air tanah dan pemanenan air 

hujan. Namun air tanah seringkali mengandung logam berat seperti besi (Fe) dan 

mangan (Mg) yang dapat membuat air menjadi kuning atau hitam. Penggunaan air 

hujan sebagai sumber air sehari-hari juga dapat berdampak buruk bagi kesehatan. 

Kebanyakan air hujan tidak mengandung cukup mineral, sehingga penggunaan 

secara teratur dapat menyebabkan rendahnya kepadatan gigi dan meningkatkan 

risiko kerusakan gigi. Selain itu, kekurangan mineral pada air hujan juga dapat 

mengganggu metabolisme tubuh manusia (Elystia, 2023). 

Air sumur yang dikira masyarakat aman untuk digunakan dalam pemenuhan 

kebutuhan air sehari-hari sebenarnya juga sering mengandung besi (Fe) dan 

mangan (Mg) dalam kadar yang tinggi, yaitu sekitar 5-7 mg/l. Air sumur bor yang 
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berasal dari air tanah mengandung besi terlarut dalam bentuk ferro (Fe2+). Ketika 
air tanah tersebut dipompa keluar dan terpapar udara (oksigen), besi (Fe2+) akan 

mengalami oksidasi dan membentuk ferihidroksida (Fe(OH)3). Ferihidroksida ini 

dapat mengendap dan memberikan warna kuning kecoklatan pada air. Fenomena 

ini dapat menyebabkan noda pada peralatan porselen dan cucian, dan tentunya 

sangat berbahaya jika air tersebut digunakan untuk minum dan memasak. Kadar ion 

besi yang tinggi (Fe2+, Fe3+)  terlihat pada air dengan warna kuning kecoklatan  

setelah beberapa waktu berada di udara terbuka (Amri dan Syariful, 2018). 

Beberapa kota di Indonesia masih menggunakan air sumur  yang kandungan 

zat besinya melebihi baku mutu sehingga berdampak buruk bagi masyarakat, 

seperti gangguan kesehatan dan kerusakan pada pakaian dan perabot rumah tangga 

yang terbuat dari logam sehingga cepat berkarat dan lapuk. Konsumsi air kaya zat 

besi  dapat menyebabkan keracunan bahkan kematian pada anak di bawah usia 6 

tahun. Toksisitas ini dapat ditandai dengan gejala muntah yang disertai  darah 

(Zairinayati dkk, 2019). Penumpukan zat besi dalam tubuh juga dapat menimbulkan 

dampak kronis, seperti hemokromatosis atau kelebihan zat besi yang menumpuk di 

hati, jantung, dan pankreas (Joko, 2010). Oleh karena itu, untuk menjamin 

kesehatan dan keselamatan masyarakat, penting untuk mengatasi masalah tingginya 

kandungan zat besi pada air sumur. 

Untuk menjamin air bersih dan sehat harus mematuhi Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Persyaratan dan Pengendalian 

Kualitas Air. Pentingnya pemenuhan kebutuhan air perkumpulan juga diatur dalam 

UU Kesehatan No. 23/1992 yang mengatur bahwa air minum yang dikonsumsi  

masyarakat harus memenuhi persyaratan kualitas dan kuantitas yang ditentukan. 

Oleh karena itu, ketersediaan air yang memenuhi syarat kesehatan  sangat penting 

untuk menjaga kesehatan masyarakat. Air bersih merupakan bagian penting dalam 

kehidupan manusia, dan sayangnya banyak wilayah di dunia yang mengalami 

kekurangan  air. Hal ini disebabkan pengelolaan sumber daya air yang tidak efisien 

dan monopoli  yang dilakukan oleh swasta, seringkali memicu konflik. Sejak tahun 

2004, Indonesia telah memiliki Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 yang 

mengatur tentang sumber daya air. Namun masih ada beberapa daerah yang belum 

bisa menikmati air bersih atau bahkan air baku yang dapat digunakan karena 

kurangnya pasokan air (Ajeng dkk, 2019). 

Pengolahan air merupakan serangkaian tindakan teknis yang dilakukan 

terhadap air baku yang bertujuan untuk menghasilkan air bersih yang memenuhi 

persyaratan mutu air minum. Proses penjernihan air menggabungkan beberapa 

langkah untuk mengurangi kotoran di dalam air sehingga aman  digunakan. Untuk 

memenuhi kebutuhan air dan mengatasi masalah ketersediaan air, maka solusinya 

adalah pengolahan air yang tepat sesuai dengan kondisi sumber air. Penting untuk 

menggunakan teknologi pengolahan yang disesuaikan dengan karakteristik bahan 

baku, sumber air, kondisi sosial budaya masyarakat dan sumber daya manusia  di 

tempat tersebut (JulaikahandAstuti, 2023). 

Standar air baku mengacu pada kualitas air sebelum proses pengolahan. 

Tujuan dari standar ini adalah untuk memastikan bahwa air baku yang digunakan 

dalam produksi air bersih memenuhi persyaratan kesehatan dan keselamatan yang 

diperlukan. Standar air baku dapat bervariasi dari satu negara ke negara lain dan 

wilayah ke wilayah, namun biasanya mencakup beberapa parameter. Pertama, 
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parameter fisik: meliputi air, warna, bau dan rasa. Parameter ini memberikan 
gambaran awal  kualitas air.  Parameter kimia kedua: Mengandung bahan kimia 

seperti logam berat, pestisida, herbisida, bahan organik dan bahan kimia lainnya 

yang mungkin berdampak negatif terhadap kesehatan manusia.  Parameter biologis 

ketiga: mengandung mikroorganisme penyebab penyakit  seperti bakteri, virus dan 

parasit di dalam air. Parameter radioaktif keempat: mengandung zat radioaktif yang 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan manusia. Standar air baku 

biasanya ditetapkan oleh badan atau lembaga yang ditunjuk masing-masing negara, 

seperti Departemen Kesehatan atau Badan Lingkungan Hidup. Tujuan dari standar 

ini adalah untuk melindungi kesehatan masyarakat dan menjamin pasokan air yang 

aman dan berkualitas tinggi untuk penggunaannya. 

Metode penjernihan air dapat menghasilkan air bersih yang memenuhi 

standar kesehatan atau sesuai peruntukan. Berbagai metode pengolahan air dapat 

digunakan, termasuk metode fisik, kimia, dan biologi. Pengolahan air yang cocok 

untuk masyarakat pedesaan  mudah perawatannya, praktis dan ekonomis serta dapat 

dilakukan oleh masyarakat awam dengan pengetahuan dan sumber daya yang 

terbatas (Achmad, 2020). Namun keterbatasan informasi, peluang dan kondisi 

perekonomian memaksa sebagian masyarakat menggunakan air yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk membekali 

masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan dalam teknologi pengolahan air 

bersih. Untuk meningkatkan ketersediaan air bersih bagi masyarakat, perlu juga 

dilakukan pengembangan sumber daya manusia. Tujuan dari jurnal “Analisis 

Teknologi Pengolahan Air untuk Meningkatkan Kualitas Air Bersih” adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang teknologi pengolahan air dan 

pengolahan air bersih dengan teknologi yang relevan. 

 

METODE 
Dengan menggunakan metode penelitian literatur, informasi  yang  

dikumpulkan dari berbagai sumber literatur dan informasi tentang teknologi 

pengolahan air untuk meningkatkan kualitas air bersih dipelajari dalam jurnal 

analitis. Dengan menggunakan metode ini, peneliti mengumpulkan berbagai 

literatur yang berkaitan dengan topik tersebut, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, 

dan dokumen terbitan lain yang berkaitan dengan topik tersebut. Para peneliti 

kemudian melakukan tinjauan literatur yang luas untuk memahami berbagai 

teknologi pengolahan air yang telah dikembangkan dan digunakan untuk 

meningkatkan kualitas air bersih.  Menganalisis literatur, para peneliti 

mengidentifikasi berbagai teknik pengolahan air yang telah terbukti efektif dalam 

menghilangkan kontaminan, mengurangi kekeruhan, menghilangkan zat berbahaya 

dan meningkatkan kualitas air secara keseluruhan. Para peneliti juga menganalisis 

kekuatan, kelemahan dan keterbatasan  masing-masing teknik yang dipelajari 

dalam literatur. Hasil tinjauan literatur ini kemudian digunakan untuk menarik 

kesimpulan dan rekomendasi mengenai teknologi pengolahan air yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas air bersih. Dengan menggunakan metode 

tinjauan literatur, jurnal analitik teknologi pengolahan air dapat memberikan 

gambaran menyeluruh dan komprehensif  tentang berbagai teknologi yang telah 

dikembangkan dan digunakan untuk meningkatkan kualitas air bersih. Dengan 

menggunakan pengetahuan yang tersedia dalam literatur, para ilmuwan dan 
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profesional pengolahan air dapat mengambil langkah yang tepat untuk memilih dan 
menerapkan teknologi yang paling tepat untuk meningkatkan kualitas air bersih dan 

memenuhi kelbultu lhan masyarakat akan  air yang aman dan selhat. 

 

PEMBAHASAN 

 Filtrasi adalah metode yang banyak digunakan dalam pemurnian air. 

Berbagai bahan filter  selpelrti karbon aktif dan zelolit digulnakan dalam prosels ini. 

Bahan filtelr ini melmelgang pe lranan pelnting kare lna bahan telrse lbult haruls diganti 

se lcara belrkala. Olelh kare lna itul, melmilih filtelr  yang mulrah dan se lde lrhana melnjadi 

faktor pelnting dalam pelnjelrnihan air. Salah satul solulsinya adalah delngan 

melnggulnakan bahan fil telr yang be lrsulmbe lr se lcara lokal, selhingga biaya dapat 

dikulrangi se lhingga ke lbe lrlanjultan dapat ditelrapkan selcara mandiri dan tidak 

be lrgantulng pada masyarakat se ltelmpat. Misalnya saja provinsi Kalimantan Barat 

yang kaya akan  kaolin. Kaolin ini dapat digulnakan ulntulk melngu lrangi salinitas  

bahan organik pada air gambult. Se llain itul, di pe lsisir pantai Kalimantan Barat julga 

telrdapat pasir karang yang kandu lngan ultamanya adalah kalsiulm karbonat yang 

dapat digulnakan se lbagai pelnyaring (Wahyulni,lelbih- lagi be lsok. Salah satul me ltodel 

yang dapat digulnakan ulntulk melngulrangi konse lntrasi belsi, kelke lrulhan dan warna 

pada air adalah delngan pe lnyaringan uldara. Ae lrasi dilakulkan delngan me llelwatkan 

gas oksige ln ke l dalam air ulntulk melngoksidasi be lsi me lnjadi padat. Sellain 

melnghilangkan zat be lsi, aelrasi julga dapat melnulrulnkan konse lntrasi partikell 

pe lnye lbab rasa dan baul. Salah satul  aelrator yang digulnakan adalah Mulltiplel Tray 

Ae lrator yang me lnggulnakan gravitasi dan baki delngan lulbang ke lcil horizontal ulntulk 

melnciptakan elfe lk se lpe lrti huljan dalam pelngolahan air. Meltode l filtrasi digulnakan 

u lntulk melmisahkan partikell padat dari sulatul cairan delngan cara mellelwatkan cairan 

telrse lbult me llaluli saringan ataul saringan. Pasir cangkang dapat digu lnakan se lbagai  

filtelr karelna muldah dipe lrolelh, harganya re llatif mulrah, dan melngandulng kitin pada 

cangkangnya yang me lmpulnyai sifat pelngke llat, pelnge lmullsi dan adsorpsi (Rizky 

dkk, 20222). 

Alat pe lmbelrsih yang digu lnakan ada tiga jelnis, yaitul pipa PVC de lngan 

panjang 100 cm dan diameltelr 4 inchi. Bahan yang digulnakan dalam alat pelmbe lrsih 

ini antara lain kelrikil, pasir, karbon aktif, ze lolit mangan, dan felrrolit. Langkah 

pe lrtama adalah melnculci  dan melnge lringkan bahan. Ke lmuldian bahan-bahan 

telrse lbult dimasulkkan kel dalam tabulng dan ditelmpatkan selsulai  kelte lbalannya. 

Se ltellah itul, air tanah dimasulkkan kel dalam tabulng dan dibandingkan delngan air 

yang disimpan. Hasil  pe lnyaringan me lnulnjulkkan bahwa air yang ditampulng le lbih 

be lrsih, tidak belrbaul, tidak belrasa dan le lbih be lrminyak dibandingkan de lngan air 

yang dialirkan kel sana. Hal ini dikarelnakan kotoran dan  belsi se lrta mangan yang 

ada di dalam air tellah telrsaring dan te lrse lrap pada matelrial pipa. Melski air ini bisa 

digulnakan ulntulk kelpe lrlulan rulmah tangga, namuln tidak bisa dimanfaatkan selcara 

langsulng karelna masih melngandulng patoge ln  belrbahaya. Ringkasnya, be lbe lrapa 

bahan yang digulnakan dalam alat pelmulrni, selpe lrti felrrolitel, mangan ze lolitel, dan 

karbon telmpulrulng ke llapa, belrpe lran pe lnting dalam pe lnyaringan air. Se lmakin telbal 

lapisan filtelr maka selmakin belrsih air yang disaring (E llystia dkk, 2023). 

Prose lsor adalah istilah yang digulnakan ulntu lk melnggambarkan prosels fisik, 

se ldangkan CPUl  digulnakan ulntulk melnggambarkan prosels kimia dan biologis. 
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Pe lmilihan pelralatan Tulgas pe lmulrnian dan pelngolahan  air minulm dilakulkan 
de lngan me lmpelrtimbangkan kotoran yang ada dalam kulalitas air bakul. SCADA dan 

siste lm manulal melmpulnyai simpull ke lrja dan prose ls yang be lrbe lda dalam prosels 

pe lngolahan air, sistelm SCADA digulnakan ulntulk pe lngolahan di tangki koagullasi, 

siste lm pelncampulran hidrolik (tanpa alat), seldangkan pelncampulran melkanis 

(de lngan alat) digu lnakan ulntulk pe lngolahan manulal. Pelnggulnaan bahan kimia pada 

siste lm SCADA Pe lmrose lsan Dosing dilakulkan de lngan SCM (Stre laming Culrre lnt). 

Monitor) belrdasarkan titik alarm yang ditelntulkan pelnggulna me llaluli monitor 

rulangan SCADA, se llama pelmrose lsan manulal keltika bahan kimia dibelri dosis 

de lngan dosis manulal, yang dikontrol langsulng ole lh opelrator pompa dosis kimia dan 

dapat belrulbah se lwaktul-waktul se lsulai delngan kulalitas bahan bakul. nilai parameltelr 

air. Pe lngolahan sluldge l tank dilakulkan de lngan cara pe lmbulangan lulmpulr (spe ly) pada 

pe lngolahan SCADA de lngan me lnggulnakan 4 salu lran pe lmbulangan lulmpulr yang 

be lrdulrasi ± 5 melnit. Pada prosels pe lmbulangan lulmpulr aktif, pada manulal ini hanya 

digulnakan satul tabulng yang mana pelmbulangan lulmpulr melmelrlulkan waktul yang 

lelbih lama, misal. 30 melnit. Filtrasi kelmuldian dilakulkan  delngan me lnculci kelmbali 

se ltiap tangki jelnu lh, melnculci filtelr tangki  delngan siste lm SCADA, ataul culkulp 

de lngan tangan. Te lntul saja SCADA dikelndalikan ulntulk me lngontrol prose ls 

backwashing, se ldangkan se lcara manulal. langsulng ole lh ope lrator (Siti dkk, 2022). 

Ulntulk melngatasi pe lrmasalahan pelme lnulhan kelbultulhan air belrsih, pe lrlul 

ditelrapkan telknologi pe lnjelrnihan air yang se lsulai de lngan kondisi su lmbe lr air bakul, 

kondisi sosial buldaya, kondisi pelre lkonomian dan su lmbelr daya manulsia masyarakat 

se ltelmpat. Be lbe lrapa meltodel  dapat digulnakan:  1. Me ltode l oksidasi: Me ltode l ini 

se lring me lnggulnakan ozon yang  dikombinasikan delngan lampul ulltraviolelt ataul 

hidroge ln pe lroksida. Kombinasi ini melnghasilkan radikal hidroksil  yang dipe lrlulkan 

dalam prosels oksidasi se lnyawa organik. Te lknologi oksige ln ini tidak hanya mampul 

melme lcah selnyawa kimia belraculn, te ltapi julga me lnghilangkannya ulntulk 

melminimalkan limbah padat. 2. Me ltodel Flokullasi: Flokullasi me llibatkan agrelgasi 

partikell yang te lrkoagullasi melnjadi partike ll yang le lbih belsar yang pe lrlahan-lahan 

dapat melnge lndap di bawah pelngadulkan. Prose ls koagullasi dilanjultkan delngan 

flokullasi, yaitul melmbelntulk se lrpihan yang muldah melnge lndap ataul melmbelntulk 

kontak antar partikell.  3. Meltode l adsorpsi : Adsorpsi me lrulpakan sulatul prosels 

pe lmisahan dimana komponeln-kompone ln fasa cair/cair belrpindah kel pelrmulkaan 

padatan pelnye lrap (adsorbelnt). 4. Meltode l koagullasi: Koagullasi mellibatkan 

pe lngolahan air delngan  siste lm pe lncampulran celpat se lhingga bahan kimia (koagullan) 

telrdistribulsi selcara melrata di dalam air  relaktor. Ini melmbelntulk se lrpihan yang le lbih 

be lsar dan dapat belrlapis sellama prosels se ldimelntasi.  De lngan me lne lrapkan cara-cara 

telrse lbult diharapkan dapat melnghasilkan air belrsih yang aman dan me lmelnulhi bakul 

multul yang dipe lrsyaratkan (Aje lng dkk, 2019). 

 

KESIMPULAN   
Dilihat dari hasil analisis litelratulr dan pe lmbahasan di atas, maka dapat 

disimpullkan bahwa ulntulk kelbultulhan  air belrsih pelrlul ditelrapkan telknologi 

pe lnjelrnihan air sosial buldaya yang se lsulai delngan kondisi sulmbe lr air. , kondisi 

pe lrelkonomian dan sulmbelr daya manulsia masyarakat se ltelmpat. Badan Pe lnellitian 

dan Pelnge lmbangan Provinsi Riaul tellah melngide lntifikasi seljulmlah meltodel 

pe lngolahan air yang e lfe lktif, antara lain meltode l oksidasi, flokullasi, adsorpsi, dan 
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koagullasi. Me ltodel oksidasinya me lnggulnakan ozon ataul kombinasinya de lngan 
lampul ulltraviolelt ataul hidroge ln pe lroksida ulntulk me lmelcah zat organik be lraculn di 

dalam air. Meltode l flokullasi melnggabulngkan partikell-partikell yang te lrkoagullasi 

melnjadi partikell-partikell yang le lbih be lsar yang dibiarkan me lnge lndap dalam 

pe lngadulkan lambat. Meltodel adsorpsi melmisahkan komponeln dari fasel cair delngan 

melmindahkannya ke l pe lrmulkaan padatan pe lnye lrap. Pada saat yang sama, meltodel 

koagullasi melnggulnakan siste lm pelngadulkan celpat yang me lndistribulsikan bahan 

kimia selcara melrata kel sellulrulh  air, selhingga melnghasilkan se lrpihan yang le lbih 

be lsar yang dapat melnge lndap se llama prose ls pellaru ltan. Delngan me lne lrapkan cara-

cara telrse lbult, diharapkan air yang dihasilkan aman dan melmelnulhi bakul multul yang 

dipelrsyaratkan. 
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